Kepada 
Yth.Bapak Kapolri 
Di Jakarta 



Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KU. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan "Mendukung 
dan menghalalkan, bisnis PLN Mariyoso", karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. 1,5 trilyun. 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun- (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Kapolri, ikat berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. 

1. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asso 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi Jamaah 
LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir, 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang Rp. 250.000.000,*, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 

/ 

Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawabn kepada Bapak Kapolri, harapan kami 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 
perhatian Bapak Kapolri, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. 

* Jombang, 23 Juni 2014 



Tembusan : 

1 . Bapak Presiden 

2. Bapak Ketua DPR RI 

3. Bapak Ketua Ombusdman 

4. Bapak Ketua Komnas Ham 

5. Bapak Ketua Kompolnas 

6. Bapak Gubernur Jawa Timur 



KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
Khusus SMS ; 6282141621 1 19,6285230778555 




H.Effendi 
Ketua 



Kepada 
Yth.Bapak Kabareskrim 
Di Jakarta 



Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan "Mendukung 
dan menghalalkan bisnis PLN Mariyoso", karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. 1,5 trilyun. 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Kabariskrin, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. 1 

1. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi Jamaah 

. LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir. 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP* 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 



Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bppak Kabariskrin, harapan kain i 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 
perhatian Bapak Kabariskrin, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. 

Jombang, 23 Juni 2014 

KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
Khusus SMS ; 6282141621 1 19,6285230778555 
Tembusan : j>^~\tz£L * 

1 . Bapak Presiden OZfiS?** 

2. Bapak Ketua DPR RI H.EfTendi 

3. Bapak Ketua Ombusdman Ketua 

4. Bapak Ketua Komnas Ham 

5. Bapak Ketua Kompolnas 

6. Bapak Gubernur Jawa Timur 



MARKAS BESAR 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
SEKRETARIAT UMUM 



TANDA -TERIMA 





~# «s» 

c 



Diterima tanggal : 
Pukul 
Catatan 



f Diterima Oleh ; //J 
Nama : „.£.„^lSt. 




Kepada 
Yth.Bapak Ketua Kompotnas 
Di Jakarta 



Kami, H. Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekening listrik PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum dan 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Di motori oleh KH Moh. Yusuf / KH. Moh Thohir sebagai manager keuangan Jamaah dan KH. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan "Mendukung 
dan menghalalkan bisnis PLN Mariyoso", karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp. J ,5 irilyun. 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh, bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim, tapi tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Kompolnas, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yang 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. 

1. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampa.i hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi Jamaah 
LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH. Moh Thohir. 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,-, untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penyidikan. 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 



Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bapak Kompolnas, harapan kami 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bisnis PLN abal-abal Mariyoso, atas 
perhatian Bapak Kompolnas, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih. 



Jombang, 23 Juni 2014 

KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 
Khusus SMS ; 6282141621 II 9,6285230778555 
Tembusan : s~*\t l) & 

1. Bapak Presiden 7 jjr* 11 * 

2. Bapak Ketua DPR RJ ffEfferftli 

3. Bapak Ketua Ombusdman ~Z — 

4. Bapak Ketua Komnas Ham Ketua 

5. Bapak Gubernur Jawa Timur 




KOMISI KEPOLISIAN NASIONAL 
SEKRETARIAT 



TANDA TERIMA 



Macam yang diterima 



Diterima Oleh 

Nama 

Pangkat 

Kesatuan 

Tanggal 

Pukul 





TANDA TANGAN 
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Kepada 

Yth.Bapak Ketua Komnas HAM 
Di Jakarta 



Kami, H Efendi korban penipuan sebesar 43.000.000.000,- berupa bisnis pembayaran tunggakan 
rekemng hstnk PLN abal-abal, yang dikelola Mariyoso dan keterlibatan oknum Penegak Hukum d 
oknum tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

K^JrT' 1 ° l t • K L H , M ° h ' ^ ' M ° h Th ° hir Sebagai mana ** k <™*™ J«™»h dan KB. 
Kasmudi sebagai ahli hukum syariah Jamaah LDII, mengeluarkan Fatwah secara lisan -Mendukung 
dan menghalalkan bisms PLN Mariyoso", karena ketaatan warga Jamaah LDII dalam waktu singkat 
berhasil mengeruk uang Jamaah di seluruh Indonesia bahkan luar negeri sebesar Rp i 5 trilyun 

Bagi Jamaah yang menentang di fatwakan / di hukumi tidak taat, murtad, halal di bunuh,' bahkan 
Muhammad Yudha direkayasa di jebloskan penjara 8 tahun (kasusnya terlampir). 

Sampai hari ini, kebanyakan para korban penipuan Mariyoso tidak berani melapor ke Polisi 
karena di hukumi tidak taat, murtad. 

Kami dan kawan-kawan, korban bisnis abal-abal Mariyoso sudah lapor di Polres dan Polda 
Jatim tap, tidak ada kelanjutan / Jalan di tempat, untuk itu kami memberanikan diri mengadu kepada 
Bapak Komnas HAM, ikut berperan aktif mendorong dan menuntaskan kasus besar Mariyoso yanc 
melibatkan oknum petinggi Jamaah LDII. ■ 

1. Mengusut tuntas kasus penipuan kelas kakap Mariyoso, sampai hari para pelakunya dan asset- 
asset Mariyoso, banyak di kuasai dan dimiliki dalam Jamaah LDII, tetap aman tak tersentuh 
hukum. 

2. Mengusut oknum yang terlibat menangkap Mariyoso, kemudian Mariyoso diamankan di Pondok 
LDII Kediri, lalu Mariyoso dibawa ke Mabes Polri untuk disidik, atas perintah petinggi jamaah 
LDII Mariyoso di lepas. 

3. Beberapa berita dari surat kabar tentang kasus Mariyoso. 

4. Surat DPO tersangka Mariyoso dari Polda Jawa Timur. 

5. Surat Pernyataan AKP Agus Sugioto, diminta bantuan oleh KH Moh. Yusuf/KH Moh Thohir 
Manager keuangan Jamaah LDII dengan uang RP. 250.000.000,., untuk menutup kasus besar 
Mariyoso yang sedang ditangani Polda Jatim, SP- 3 surat perintah penghentian penvidikan 

6. Beberapa surat laporan korban Mariyoso di Polres dan Polda Jatim. 

Demikian surat pengaduan kami dan kawan-kawan kepada Bapak Komnas HAM h^^ n i- • 
semoga dapat menuntaskan dan menyelesaikan kasus besar bK^ft \™ 
perhat.an Bapak Komnas HAM, kami dan kawan-kawan sangat berterima kasih Mari > oso - alas 

Jombang, 23 Juni 2014 

KOMUNITAS 
KORBAN INVESTASI & REKAYASA HUKUM 

Khusus SMS ; 62821 41 62 1*1^6285230778555 
Tembusan : ^Jj O 

1 • Bapak Presiden &\Ji 

2. Bapak Ketua DPR RI u n*? v 

3. Bapak Ketua Ombusdman ty^Sadl . 

4. Bapak Gubernur Jawa Timur Ketua 




TANDA TERIMA 



Lembar 1 untuk Pengadu 
K □van'ndak 



Komisi Nasional 
Hak Asasi Manusia 

Surat Dari 
Tanggal Surat 
Nomor Surat 
Perihal 



Tujuan 
No, Agenda 

Bagian 
Telp 



.frWiaot» jorot reJk ^^uAicp ht / fii /o z 



Komnas HAM RI 



: Sub Bagian Penerimaan dan Pemilahan Pengaduan 
: 021-3925230 Ext:126 




TIM dinar fy 0 ^ 



JL Latuharhary No. 4B, Menteng, Jakarta Pusat 1 031 0,Telp.: 021 -3925230. Fax.: 021 -3925227 
Email: pengaduan@komnasham.go.id, Website: www.komnasham.go.ld 



nttp://Koran-sincio.com/nocle/422454 
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& Bisnis Hattrick 



UfeStyle 



Jumat 19 September 2014 



Effendi, Bekas Miliarder yang Bingung Mencari Makan 

Uang puluhan miliar mplah, puluhan mobil, dan aset berupa tanah dan bangunan yang tak terhitung serta beberapa perusahaan. 

Itulah gambaran harta yang dimiliki Effendi, 56, salah satu korban penipuan bernilai triiunan rupiah yang diduga dilakukan Mariyoso. Hidupnya berkecukupan, apalagi 
didampingi dua Istri. Kehidupan jamaah LDII Jombang ini pun begitu bergelimang harta. Dengan harta yang berlimpah, Effendi menjadi sosok berpengaruh di kalangan 
masyarakat, tak terkecuali di lingkungan jamaah LDII. Sejumlah kiai ternama d Pondok Pusat LDII Burengan, Kediri, juga akrab dengannya. 

Lima perusahaan di bidang jasa tur haji seolah menegaskan bahwa Effendi tak kekurangan uang. Pendek kata, Effendi seorang pengusaha yang sukses. Namun, gelar itu 
begitu mudahnya lepas setelah bergabung dengan bisnis tunggakan listrik PLN yang dijalankan Mariyoso, Semua hartanya ludes, terhitung Rp43 miliar uang dan asetnya raib. 
Tak hanya menjadikannya miskin mendadak, penipuan Mariyoso juga mengharuskannya keriangan dua Istri terdatanya. Parahnya, ia harus tersisih dari kalangan jamaah. 

Awai petaka itu terjadi pada 2002, tepatnya Maret-Agustus, ia telah menyetor modal investasi kepada Mariyoso sebesar Rp27 miiar. Itu tak luput dari anjuran beberapa kiai di 
pondok pusat LDII di Kediri. Sebagai jamaah yang taat, ia pun mengikuti saran para kiainya yang menganggap bisnis Mariyoso halal dan berkah. 'Karena disarankan para kiai, 
saya manut. Total yang saya setor Rp43 m«iar,- ungkap Effendi kepada KORAN SINDO JATTMkemarin. 

Uang sebesar itu tak hanya mumi dari tabungannya. Karena mengelola tabungan caton haj yang mendaftar di perusahaannya, ia pun memanfaatkan itu. Uang milik 1.070 calon 
haji diserahkan ke Mariyoso dengan harapan keuntungan 10% setiap bulannya. Tepat Agustus 2002, Mariyoso melarikan diri. Saya hanya sempat mengambil Rp500 juta 
keuntungannya," papar Errendr. W*ya Desa Pucangsimo, Kecamatan Bandar Keoungmufyo, Kabupaten Jombang, ini lantas menceritakan beban setefafi Mariyoso melarikan 
diri. la harus bersusah payah menutupi uang calon haji untuk Keberangkatan ke .Mekkah, 

Sejumlah aset miliknya pun terpaksa dilepas. "6 hektare tanah, 31 mobil, 1 bus, dan 4 rumah saya jual untuk memberangkatkan haji. Utang saya menumpuk," ujarnya. Kondisi 
ekonwrtEffwdi berada pao^^ 
perusahaannya juga ikut terjual. 

"Banyak nasabah yang meminta pertanggungjawaban dan tetap saya hadapi. Saya sudah tak punya apa-apa; ungkap bapak enam anak yang juga pensiunan PNS ini. Dalam 
kondisi tak punya aset dan menanggung kmpukan utang, Effendi menjadi stres dan Hngkxtg. Padahal, ia harus menghidupi dua istri dan anak-anaknya. Penderitaannya berada 
pada titik paling tinggi saat kedua istrinya lepas. "SaWngstresnya, saya tak bisa lagi memenuhi kebutuhan biologis istri. Keduanya akhirnya lepas (cerai),'' ucap Effandi. 

Dilepas dua istri dalam kondisi ekonomi terpuruk tentu bukan beban yang ringan bagi Effendi. Terlebih, memikirkan kelangsungan hidupnya berikut anak-anak yang masih 
menjadi tangoungwwa.TDuki, ^ 
besok saja saya masih bingung," ujarnya. 

Kini Effendi terus berjuang agar kasus ini kembali ditangani secara serius oleh polisi. Apalagi, laporan kepada Kompoinas, Orrfcudsman, Komnas HAM, Mabes Polri, 
tunjukkan perkerr^^ 

EJ 
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9/22/2014 7:37 AM 



SURAT PERNYATAAN 



Yang bertanda tangan dibawah ini 



Nama 

Tanggal lahir 



Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 



Agus Sugio'to, S.Sos 
Jombang, 29 Agustus 1966 
Islam 

Sarjana S.2 
Polri 

Dusun Ploso Gerang RT. 02 / RW. 04 
Desa Ploso Geneng Kec. / Kab. Jombang 



Benar, dengan ini menyatakan bahwa, sekitar bulan Agustus 2010. Pernah diminta bantuan 

oleh H. Yusuf / H. Mochammad Thohir bersama AKP Pol Purn. Ali Zudhi, membantu 

saudara Iwan Abdillah / Iwan Sulistyawan dengan Alamat Guru Pondok LDII Burengan 

Kabupaten Kediri, Jalan HOS. Cokro Aminoto 195 Kediri Jawa Timur. 

Untuk menghentikan Kasus Besar Penipuan dan Penggelapan Uang, dengan dalih untuk 

usaha Penebusan Tunggakan Rekening Listrik PLN yang dipimpin oleh Mariyoso dan 

kawan-kawan, di Seluruh Wilayah Jawa Timur, pada kantor Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Daerah Jawa Timur (Polda) Jalan Achmad Yani 1 16 Surabaya 6023 1 . 

Agar kasus tersebut diatas dihentikan, tidak dilanjutkan ke Meja Hijau (SP.3) Surat 

Perintah Penghentian Penyidikan. 



Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 



5 



Jombang, 20 Mei 2013 
Yang membuat Pernyataan 




Agus Sugioto S.Sos 
AKPNRP. 6608373 




SABTU 20 SEPTEMBER 2014 






awal Mariyoso, mbekM 



>)enAi ooojf /OvR-P .a 
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foso yangsempat dibekali 



senjata api dan rompi antipeluru. 
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TRITUSJULAN 

Mojokerto 

1 




J<:menjalaBkanbisnis 
bayaran tunggakan 
rekeninglis^^ 

ariyosoberubahl80 
:. Jamaah LembagaDak- 
waiiIslamlndonesia(LDlD 



i yangawalnya cumapeng- 
anggiffanitofiba-tibamampu 
mernbeliapapun yang dia mau 



, ;i, JsrK)tT Maldumsajaidiasuicsesme- 



3» 



ng^puniantiangjamaahLDn 
, , 1C| hingga-rhencapai Rp4, 5 triliun 
tanpair^^ 

anlO^seperti'd^anjikaimya. 

Bisnis tipuMariyoso sejak 
2000 sebenamyabiilmyah 

mampu mengelabui sejumlah 
petinggiLDII pusat di Kediri 
untukmengajakjamaah 
berinvestasi, dia mudah saja 
mengumpuUcan uang. Namun, 

disalahgunakan dan Mariyoso 
punkahurentahkemana. 

Mujiono, 56, adalah saksi 
dekat bagaimana Mariyoso 
menjalaidcanbisnis tipu-iapu- 
nya. PriaasalKelurahanKedur 
dung, ^agersari, Kota Mojo- 
kerto, itubaMcan sempat men- 
jadipengawalpiribadi Mariy osc 
selama tiga tahun. Selama 
menjadipengawal, Mujiono 
dibekali senjataapilengkap 
;an rompi antipeluru. 

Hal I 



Kawal Mariyoso, 
Dibekali Pistol dan Rompi 



tajrkemdbai^ 

MujJotkk Pistol yangdabawa 
Mujiooob^aka^hlhiifegal. Mari- 

jtui daixi!iieji^jgais jganigiiyafoe 
Mabes IteJriL Dia tafcia benar- sar 

sangat drftatdegggapi 
fegpoBsiagiu HDia(Mariyoso) 

d&berimobilata^ 
jijrirjlahlbe^ 

annyadiketLafauii^ 
safoah* Masriyaso' inaJort 
menggila. Diabahlkasi sempat: 
memerifirifta rJkara fcjujpfaoo 
w/n- truk m «cmbuntuih Mdiammad 

kari, Kofta.Majjoioarto^ yaag me- 
pgpflawgdaaa m e iogijuakpeTO- 

menjadi Jfcoarfoan rekayasa 
hiokuaoAdan dtwosws delapeoa 
tafoiazi pelara. TBerun tung 

ituisehiiig^tjdakja^say^ 
tenalbaJk^to 

hanamad Yiayflha adiatafalporibacrt 
r^dkaryasaliwjl^^ 
Lantaran itaalal^ saagjEni ia 
justru tnembanmmencao 

rnjerrinaipail^ 

Mafliyosion&arc^^ 

kau segala cairan Bafakaii, saya 

diiiminta rjaeracairi dukun santet 

umtadkraeM*b*o^ Dia 

dteggpMDUoaadbli^^ 

ujainbgpaira^ 

aparatkepoJiLsaan agar 
biisjilisaa^a) IlaflEDcar^ fraadasoya . 

biisioisperol^^ 
PLN r tersefc^t-.Iliaii^^ 

koperasi P1*N dliiMojofeertc, 
Pasanruat*» dia» Malang- tetali 

xnS3&aor-. ^S^y^sjer^^meii^vtt^r 



saatj^ma-aJbtLDIldiaxiberbag^ 
koto menyetok imffi 



. Mariyoso mieiiwim 
begitu s^ia d&lcaotdbs^ 
mineral, lalu dSsi^ipang,d!il 
lorong ruarnalhu. ^efliapbarilaria 
kardtis ari laaangjjaiiriaaii- Saafditn. 
sepertinya Mariyos^ 
dewa. Tidakada yangfoerani 

saifcandlengan uanng^ 
paparnya. 

Muijiono ju^.ixteiaga&i^ tidak 
kesiJStaoati^^ 
ter^iitama.di.wiLi^ 
Mojokerto- IMamiwaggdba!» 
tidak terhita^ 
yarigdibeB dari h asil peikgurn- 
ptol&rt \iaxig jamaaJri ILDEL 
Setelah Mlariycfcso- im-eliarikaii. 
diri, dSa Sjgmpaofr diTTiriiynni ta im*e - 
munyjfckaflp assefc-asefcitui oleh 
pengijLr \iis LOII pwubtt Ked&ri. 
~As^-asetitx*ki^ 
b eirpiiadah dam rm e? nn wtTigpe- 
mgwir us LD3SI. saemrcpat 
meinEanyakan aset-aset 
M ariy o so w t anda saoya 

M esMsiadahjiirjiasxiil<: daftar 
pencarian orairDg;<BPO) Polda 
Jatim pada 20G5» Mupcmo 
mengaku loaasih seinpat ber- 
komunikasi! demgian Mariyoso. 
Sekltar 21006«, dfc» Mariyoso 
rnenghx»bumtgiiaya dara 

TThHf ^rY?lT*gdiiptalrafi mutlak 

^ei^glistrik POSI, "Selteblt. 
itm» Mariy raso- tidak menghui- 
b *rngi saya PagiiJ* laijar Muji orjfO . 

Mirjiono jTug^t sesiipatTiTieTrt- 
bantu penang^pari Mariyoso 
di Rampai, MaBanig; Saati m se-- 

inugpafeiTkja^ 

tanya rrieMjr^^ Ma- 
riyoso. Salah satecllariirrierefcai 
adaBalkjaksa. Teta^entafo 
bag^imaiml& 
akrrirnyadirjy^ 



napaponsijaois^ 
menangkap Bferiyc^ctw* 
tandasnya^ 

mipoU^seriiasiaiii^^ 
iiing^apkeOTbailiifc 



narigfcapinya- Jikadfcjo^it,. adla 



:&ya tidak saisaJbtim 



Kedatangan Komisioner KOMPOLNAS di POLDA JATIM berkaitan Surat Penyidik 
POLDA kepada H. Effendi dalam penanganan KASUS PENIPUAN PLN BODONG 
MARYOSO LOII RP. 4,5 Triliun. Keputusan Kapolda dan Kompolnas kasus 
penipuan Maryoso LDII b^rjanjut. 




Komisioner bersama pejabat Kompolnas dan Kominitas Korban Investasi dan 
Rekayasa Hukum, di ruang Irwasda Polda Jatim, 12 September 2014 Pukul 11:00 
Keputusan Kasus Penipuan Maryoso LDII berlanjut. 




Komisioner bersama pejabat Kompolnas dan Kominitas Korban Investasi dan 
Rekayasa Hukum, di ruang Irwasda Polda Jatim, 12 September 2014 Pukul 11:00 
Keputusan Kasus Penipuan Maryoso LDII berlanjut. 
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Buku " Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan 
Rupiah (Kasus Maryoso, Dana Talangan Fiktif 
PLN)" 

Dapat didownload di: 

1. http://www.academia.edu/9416717/Buku Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan R 
upiah 

2. https://archive.orR/details/AkarKesesatanLDIIDanPenipuanTriliunanRupiahKasusMaryoso 

3. http://www.4shared.com/office/9K4n dcz/3 akar kesesatan Idii dan peni.html 

4. http://www.mediafire.eom/view/n0c08h78tp0iQqe/3 Buku Akar kesesatan LDII dan peni 
puan Triliunan Rupiah Lengkap Kasus Maryoso.pdf 

5. https://www.facebook.com/groups/729901993769748/729905640436050/ 
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DAN PENIPUAN 
TRILIUNAN RUPIAH 



Penerbit: 

Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam 

(LPPI) 
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